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PENDAHULUAN

1.1 Latar  Belakang

Perilaku  buang  sampah  perdagang  sangat  berpengaruh  terhadap

meningkatnya  volume  sampah  dipasar  tradisional.  Dalam  hal  ini,penanganan

masalah  sampah  dipasar  tradisional  sangat  dibutuhkan  adanya  partisipasi  dari

pedagang.  Partisipasi  dan  kesadaran  pedagang  sangat  dibutuhkan  dalam

menanggulangi  masalah  sampah  pasar,  karena  masalah  kebersihan  lingkungan

tempat berdagang bukan saja tanggung jawab dan kewajiban pemerintah daerah,

tetapi  juga  menjadi  tugas  dan  kewajiban  pedagang,  karena  untuk  menjaga

lingkungan diperlukan partisipasi aktif dan sukarela dari seluruh pedagang pasar

untuk mau mengurangi volume sampah yang ada ditempat pembuangan sampah

sementara (TPS) (Lampus dkk, 2017)

Menurut  Radar  TV  yang  disiarkan  pada  tanggal  2  juli  2019pukul16.30

WIB,sebanyak 20 Ton sampah diangkut dari Pasar Cikurubuk Tasikmalaya dan

sampah tersebut kemudian diangkut ke pembuangan akhir yang berada di Ciangir

kecamatan  Tamansari  kota  Tasikmalaya.  Sampah  tersebut  dihasilkan  karena

minimnya pengelolaan dan kurangnya kesadaran masyarakat yang berada di pasar

Cikurubuk.

Faktanya,  sampah organik dapat dijadikan sesuatu yang bermanfaat jika di

proses  dengan  baik  dan  benar,  salah  satunya  dijadikan  pakan  ternak  (pelet)

daripada didiamkan yang hanya akan menimbulkan masalah yang sangat besar

yaitu pencemaran lingkungan. Kita tidak menyadari bahwa sampah organik sangat

banyak  jumlahnya  dan  memiliki  nilai  yang  lebih  bermanfaat  seperti  dijadikan

kompos,  pupuk,  dan  pelet  dari  pada  dibakar  yang  hanya  akan  menghasilkan

polutan  bagi  udara.  Dengan mengolah  menjadi  pelet  ikan  akan membuat  para

peternak ikan menjadi lebih irit dan tidak memerlukan biaya yang cukup mahal.

Pengolahan  sampah  organik  untuk  keperluan  pembuat  pelet  dapat  dilakukan

secara sederhana.Sampah berupa limbah sayuran dimasukan kedalam mesin agar
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ukurannya menjadi lebih kecil sehingga mudah untuk dimasukan kedalam mesin

pencetak pelet.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Silvia, dkk(2014) permasalahan

yang  dihadapi  kelompok  usaha  tambak  ikan  adalah  mahalnya  harga  pakan

ikan.Tingginya permintaan pakan ikan tidak dibarengi dengan harga ikan.Hal ini

menyebabkan usaha tambak ikan yang dikelola sering mengalami kerugian dalam

hal tenaga dan waktu. 

Pengusaha  tambak  ikan  belum belum mengetahui  cara  membuat  tambak

ikan secara mandiri. Hal ini disebabkan mahalnya harga mesin pelet ikan yang ada

dipasaran cukup mahal dan petani belum mengetahui teknologi untuk pembuatan

mesin  pelet  ikan.Rancang  bangun  mesin  pelet  ikan  dibuat  unuk  membantu

kelompok  usaha  tambak  ikan  untuk  mengatasi  permasalahan  mahalnya  harga

pakan ikan.Mesin  dibuat  untuk membantu  kelompok usaha tambak ikan untuk

mengatasi permasalahan mahalnya harga pakan ikan.

Untuk membantu para peternak ikan skala kecil dalam membuat pakan ikan

dari  bahan  sayuran  sendiri  untuk  memperhemat  pengeluaran  pakan  ikan  yang

semakin hari semakin mahal dipasaran penulis memiliki ide untuk menciptakan

alat pembuat mesin pencetak pakan ikan (pelet) yang kokoh serta kuat, memiliki

nilai  ekonomis,  dan  dapat  diaplikasikan  untuk  para  peternak  budidaya  ikan

terutama untuk usaha kalangan menengah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah tersebut  maka dapat  ditarik  rumusan

masalah, yaitu:

1. Bagaimana membuat alat pencetak pakan ikan(pelet) yang kokoh?

2. Bagaimana mengetahui  kapasitas dari mesin pencetak pelet

3. Bagaimana  menciptakan  alat  pencetak  pelet  ikanyang  memiliki  nilai

ekonomis bagi penggunanya? 
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian iniadalahadalah:

1. Mengetahuai desain alat pencetak pelet ikan yang kokoh 

2. Mengetahuikapasitas dari mesin pencetak pelet 

3. Mengetahui total biaya yang diperlukan untuk menciptakan mesin pencetak

pakan ikan (pelet) 

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  bagaimana

merancang alat pencetak pakan ikan (pelet) yang mempunyai nilai ekonomis bagi

orang yang akan memulai bisnis dalam peternakan ikan ataupun orang yang sudah

bergelut lama dalam bisnis peternakan ikan.

1.5 Batasan Masalah

Mengingat  masih luasnya permasalahan yang akan dibahas,  serta  adanya

keterbatasan  wawasan  dan  waktu  yang  tersedia,  dalam  penelitian  ini  penulis

membatasi  masalah  pada  “perancanganmesin bahan  baku  pakan  ikan  dari

limbahsayurandenganmengunakansoftware autoCAD dan analisis  data  kapasitas

dari mesin tersebut”
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